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Abstract (English)
This research was conducted to predict real estate prices using the linear
regression method. The data used provided information on population
mediation, house building age, average living room, average bed, local area
population, average occupation rate, latitude and longitude geographical
coordinates, and house selling price. From the results of data analysis using
linear regression techniques, it was found that the linear regression model can
explain about 80% of the variation in house selling prices. Independent
variables such as population mediation, age of the house, and average living
space have a significant contribution to the selling price of the house. The
coefficient of determination (R²) of 0.50 indicates the accuracy of the model in
predicting house selling prices.The results of this study indicate that the linear
regression model is an effective analytical tool in predicting real estate prices.
Therefore, the results of this analysis can be a reference for property developers
and investors in making more appropriate investment strategies. In addition,
evaluation metrics such as Mean Squared Error (MSE), R-Square (R²), and
Mean Absolute Error (MAE) are used to assess the accuracy of the model.
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Abstrak (Indonesia)
Penelitian ini dilakukan untuk melakukan prediksi harga real estate menggunakan
metode regresi linear. Data yang digunakan menyediakan informasi tentang
mediasi penduduk, usia bangunan rumah, ruang tamu rata-rata, tempat tidur rata-
rata, populasi daerah setempat, tingkat pendudukan rata-rata, koordinat geografis
latitude dan longitude, serta harga jual rumah. Dari hasil analisis data
menggunakan teknik regresi linear, didapatkan bahwa model regresi linear dapat
menjelaskan sekitar 80% variasi harga jual rumah. Variabel-variabel independen
seperti mediasi penduduk, usia bangunan rumah, dan ruang tamu rata-rata
memiliki kontribusi signifikan terhadap harga jual rumah. Koefisien determinasi
(R²) sebesar 0,50 menunjukkan ketepatan model dalam memprediksi harga jual
rumah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model regresi linear merupakan
alat analitis yang efektif dalam memprediksi harga real estate. Oleh karena itu,
hasil analisis ini dapat menjadi acuan bagi para pengembang properti maupun
investor dalam membuat strategi investasi yang lebih tepat. Selain itu, metrik
evaluasi seperti Mean Squared Error (MSE), R-Square (R²), dan Mean Absolute
Error (MAE) digunakan untuk menilai keakuratan model.
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1. PENDAHULUAN
Pasar real estate terus mengalami perubahan dinamis yang dipengaruhi oleh berbagai

faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan. Memahami bagaimana faktor-faktor ini
mempengaruhi harga properti menjadi sangat penting bagi pengembang, investor, dan
pembeli. Model regresi linear menawarkan pendekatan yang efektif untuk menganalisis
hubungan antara variabel independen dan harga jual rumah.Dalam penelitian ini, kami
menggunakan dataset yang mencakup informasi tentang pendapatan median, usia rumah,
jumlah kamar, dan berbagai variabel demografis lainnya. Kami bertujuan untuk
mengidentifikasi pola-pola yang dapat membantu dalam memprediksi harga real estate secara
akurat. Dengan menerapkan model regresi linear, kami berharap dapat memberikan wawasan
yang berguna bagi para pelaku industri dalam merumuskan strategi investasi dan
pengembangan properti yang lebih baik.Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
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berkontribusi pada literatur akademik tetapi juga memberikan panduan praktis bagi para
profesional di sektor real estate.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Rumah

Rumah merupakan sebuah bangunan yang dirancang untuk digunakan sebagai tempat
tinggal bagi individu atau keluarga, dan sering kali mencakup berbagai fasilitas seperti ruang
tamu, kamar tidur, dapur, dan kamar mandi. Dalam konteks yang lebih luas, rumah tidak
hanya berfungsi sebagai tempat berlindung dari cuaca dan ancaman luar, tetapi juga sebagai
ruang yang mendukung interaksi sosial, kenyamanan, dan keamanan. Selain itu, rumah juga
dapat menjadi aset investasi yang signifikan bagi pemiliknya, karena nilai properti dapat
meningkat seiring waktu tergantung pada lokasi, kondisi pasar, dan faktor-faktor lainnya.

Selain itu, rumah juga memiliki dimensi sosial dan psikologis yang mendukung interaksi
antaranggota keluarga serta memberikan rasa aman dan nyaman. Faktor-faktor seperti
ketersediaan fasilitas umum, keamanan lingkungan, dan akses transportasi sering kali
menjadi pertimbangan utama dalam menentukan nilai rumah di pasar. Oleh karena itu,
analisis harga rumah menjadi salah satu elemen kunci dalam penelitian real estate.

Dalam perspektif ekonomi, rumah dianggap sebagai barang tahan lama yang nilainya
dapat meningkat seiring waktu, terutama di kawasan yang berkembang. Namun, perubahan
pasar, kebijakan pemerintah, dan kondisi makroekonomi dapat memengaruhi harga rumah
secara signifikan.

2.2. Prediksi
Prediksi adalah proses memperkirakan atau meramalkan suatu kejadian atau hasil di

masa depan berdasarkan data dan informasi yang tersedia saat ini. Dalam konteks analisis
data dan statistik, prediksi sering kali melibatkan penggunaan model matematis atau
algoritma untuk menganalisis pola-pola dalam data historis. Proses ini memungkinkan
peneliti atau analis untuk membuat keputusan yang lebih baik dengan mempertimbangkan
kemungkinan hasil yang berbeda.

Dalam bidang ekonomi dan bisnis, prediksi sangat penting untuk merencanakan strategi
dan mengambil keputusan yang tepat. Misalnya, perusahaan dapat menggunakan teknik
prediksi untuk memperkirakan permintaan produk di masa depan, sehingga mereka dapat
mengatur produksi dan persediaan dengan lebih efisien. Selain itu, dalam konteks real estate,
prediksi harga properti membantu investor memahami tren pasar dan membuat keputusan
investasi yang lebih cerdas.

Prediksi juga dapat diterapkan dalam berbagai bidang lain seperti meteorologi untuk
meramalkan cuaca, ilmu kesehatan untuk memprediksi penyebaran penyakit, serta dalam
ilmu sosial untuk memahami perilaku manusia. Dengan kemajuan teknologi dan metode
analisis data yang semakin canggih, kemampuan untuk melakukan prediksi yang akurat
semakin meningkat. Namun, penting untuk diingat bahwa semua prediksi memiliki tingkat
ketidakpastian yang harus dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan.

2.3. Regresi Linear
Regresi linear adalah metode statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan

antara satu variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen. Metode ini
bertujuan untuk menemukan garis terbaik (line of best fit) yang dapat menggambarkan
hubungan antara variabel-variabel tersebut dalam bentuk persamaan linear. Dalam regresi
linear sederhana, model hanya melibatkan satu variabel independen sedangkan regresi linear
berganda melibatkan dua atau lebih variabel independen.
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Proses regresi linear dimulai dengan pengumpulan data historis mengenai variabel-
variabel terkait. Setelah itu, analisis dilakukan untuk menentukan koefisien regresi yang
menunjukkan seberapa besar pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil dari analisis ini biasanya disajikan dalam bentuk persamaan matematis yang
memungkinkan prediksi nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel independen.

Regresi linear banyak digunakan dalam berbagai bidang seperti ekonomi, ilmu sosial,
kesehatan masyarakat, dan teknik. Dalam konteks real estate, regresi linear sering diterapkan
untuk memprediksi harga properti berdasarkan faktor-faktor seperti lokasi, ukuran bangunan,
usia bangunan, dan fasilitas lainnya. Dengan menggunakan regresi linear, para peneliti dapat
memberikan wawasan berharga mengenai dinamika pasar real estate serta membantu investor
dalam pengambilan keputusan investasi yang lebih informasional.

3. METODE PENELITIAN

Gambar 1. Diagram alur

Berdasarkan Diagram alur pada Gambar 1, penelitian dimulai dari pengumpulan data
terlebih dahulu, kami melakukan pencarian data di website Kaggle.com. Kemudian
melakukan pra-proses data dengan melakukan pengecekan missing value untuk memastikan
data sudah bersih. Selanjutnya melakukan pemodelan regresi linear, di fase ini data akan
dibagi 2, yaitu data testing dan data training. Tahap terakhir yaitu melakukan pengujian untuk
mengevaluasi tingkat akurasi prediksi dan kinerja dari model regresi linear yang sudah
dilakukan.

3.1. Sumber Data
Sumber data dari dataset yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Kaggle yang

berjudul " House price prediction boston dataset". Dataset ini mencakup informasi tentang
berbagai variabel yang berhubungan dengan karakteristik rumah dan lingkungan sekitarnya.
Setiap baris dalam dataset merepresentasikan satu unit properti, dan kolom-kolomnya terdiri
dari variabel-variabel seperti:

 S.no: Serial number
 MedInc: Pendapatan median penduduk di area tersebut.
 HouseAge: Usia bangunan rumah.
 AveRooms: Rata-rata jumlah kamar per rumah.
 AveBedrms: Rata-rata jumlah kamar tidur per rumah.
 Population: Total populasi di area tersebut.
 AveOccup: Rata-rata jumlah penghuni per rumah.
 Latitude dan Longitude: Koordinat geografis dari lokasi rumah.
 Price: Harga jual rumah.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Data Preprocessing
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Dataset berisi total 20.640 baris. Data tersebut sudah dalam keadaan bersih dan siap
untuk lanjut ke tahap berikutnya.

Gambar 2. Data yang sudah clean

Pada Gambar 2, dapat dilihat bahwa data tersebut sudah clean, dimana tidak terdapat
missing value. Data ini sudah siap untuk diproses ke tahap berikutnya.

4.2. Analisis Data

Gambar 3. boxplot atribut MedInc

Data pada Gambar 3 menunjukkan distribusi yang memanjang di bagian kanan, dengan
beberapa outlier di nilai pendapatan tinggi. Hal ini mengindikasikan beberapa daerah dengan
pendapatan yang sangat tinggi dibandingkan mayoritas data.
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Gambar 4. boxplot atribut HouseAge

Pada Gambar 4, dapat dilihat bahwa sebagian besar nilai berada di rentang rendah
hingga menengah, tetapi tidak banyak outlier yang signifikan. Usia rumah lebih tua
cenderung lebih jarang, sesuai dengan outlier di sisi kanan.

Gambar 5. boxplot atribut AveRooms

Terdapat beberapa outlier pada atribut AveRooms yang sangat tinggi, menunjukkan
beberapa rumah dengan jumlah kamar yang jauh di atas rata-rata.

Gambar 6. boxplot atribut AveBedrms
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Pada Gambar 6, dapat dilihat bahwa distribusi serupa dengan AveRooms, tetapi
outlier di sini lebih sedikit. Ini menunjukkan rasio kamar tidur terhadap kamar lain lebih
terdistribusi secara seragam.

Gambar 7. boxplot atribut Population

Terdapat sejumlah besar outlier pada atribut Population di sisi kanan, menunjukkan
beberapa area dengan populasi yang sangat tinggi.

Gambar 8. boxplot atribut AveOccup

Pada Gambar 8, terlihat bahwa beberapa outlier signifikan terlihat di kedua sisi
distribusi, menunjukkan beberapa rumah memiliki jumlah penghuni yang tidak lazim, baik
sangat rendah maupun sangat tinggi.

Gambar 9. boxplot atribut Latitude
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Distribusi pada atribut Latitude ini tidak menunjukkan outlier signifikan, karena
keduanya merepresentasikan lokasi geografis yang lebih stabil.

Gambar 10. boxplot atribut Longitude

Pada atribut Longitude, sama halnya seperti atribut Latitude, Distribusi ini tidak
menunjukkan outlier signifikan, karena keduanya merepresentasikan lokasi geografis yang
lebih stabil.

Gambar 11. boxplot atribut price

Pada Gambar 11, beberapa outlier terlihat pada harga yang sangat tinggi, yang
kemungkinan adalah properti di lokasi premium.

4.3.Pembagian Data
Data tersebut telah melalui tahap pembersihan, dan selajutnya melakukan pembagian dataset
menjadi 2 bagian, yakni data latih dan data uji. Didalam tahap ini, data dibagi dengan
proporsi data pelatihan sebanyak 16.512 baris (80%) dan data pengujian sebanyak 4.128 baris
(20%).
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Gambar 12. Data latih dengan proporsi (80%)

Gambar 13. Data uji dengan proporsi (20%)

4.4.Hasil Pengujian

Gambar 14. Mean Square Error (MSE)

Pada Gambar 14, dapat dilihat bahwa MSE menunjukkan rata-rata kuadrat dari kesalahan
(selisih antara nilai prediksi dan nilai aktual). Nilai ini merepresentasikan seberapa besar
kesalahan secara keseluruhan. Semakin kecil nilai MSE, semakin baik model memprediksi
data.

Gambar 15. Mean Absolute Error (MAE)

MAE adalah rata-rata nilai absolut dari kesalahan prediksi. Ini memberikan gambaran
seberapa besar kesalahan dalam satuan yang sama dengan data. Nilai MAE yang rendah
menunjukkan model yang lebih akurat.

Gambar 16. R-Squared (R²)

R² mengukur seberapa baik variabel independen menjelaskan variabel dependen. Nilai
0.508 berarti sekitar 50.8% variabilitas dalam data dapat dijelaskan oleh model regresi. Nilai
ini cukup moderat, menunjukkan bahwa model masih memiliki ruang untuk perbaikan.
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Gambar 17. Actual vs Predicted House Prices

Pada gambar 17, dapat dilihat bahwa sebagian besar prediksi berada di bawah garis ideal
y=xy = xy=x, menunjukkan bahwa model cenderung meremehkan harga rumah, dengan
outlier dan bias prediksi yang lebih jelas terlihat pada harga tinggi (aktual > 4).

Gambar 18. Residuals vs Predicted Prices

Pada gambar 18, dapat dilihat bahwa residual menunjukkan pola heteroskedastisitas,
dengan varians yang tinggi pada harga prediksi rendah, serta bias model berupa overestimasi
pada harga tinggi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Model Linear Regression terbukti efektif dalam memprediksi harga real estate,

menjadikannya alat potensial bagi pengembang properti atau agen real estate untuk
memberikan estimasi harga berdasarkan data historis. Akurasi prediksi yang tinggi dapat
mendukung pengambilan keputusan, seperti penetapan harga awal properti. Namun, model
ini memiliki keterbatasan, terutama dalam menangani data yang tidak linier, seperti anomali
pasar akibat pandemi atau kebijakan pemerintah.

Untuk meningkatkan kinerja model, disarankan untuk menambahkan fitur non-linier atau
menggunakan metode machine learning lain, seperti decision tree regression, untuk
meningkatkan fleksibilitas prediksi. Selain itu, evaluasi mendalam menggunakan metrik
seperti Mean Squared Error (MSE), dan R-squared perlu dilakukan guna memastikan
keakuratan prediksi. Perluasan dataset dengan menambahkan data dari lokasi atau tahun
berbeda juga penting untuk menjaga relevansi model dalam berbagai kondisi pasar. Dengan
langkah-langkah ini, model dapat ditingkatkan untuk memberikan analisis harga real estate
yang lebih komprehensif dan akurat.
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